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ABSTRAK 

 Pagar Alam merupakan kabupaten yang memiliki potensi wisata yang 
sangat baik di Sumatera Selatan. Pagar Alam  juga merupakan Kota Pariwisata 
unggulan yang banyak di kunjungi wisatawan lokal dan asing. Keindahan alam 
menjadi objek andalan  yang berada di sana seperti air terjun, sungai, dan 
Gunung Dempo. Namun kurang nya fasilitas penginapan yang berada di sekitar 
objek wisata membuat wisatawan tidak berlama-lama untuk mengahabiskan 
waktu disana. Sehingga perlu adanya sebuah resort wisata yang berada di dekat 
objek wisata andalah di Pagar Alam. 

 Lokasi Pagar Alam yang berada di pegunungan membuat topografi tanah 
disana memiliki kontur yang cukup ekstrim, dan kekayaan alam yang melimpah 
dengan bahan material yang masih alami membuat pendekatan tektonika dalam 
merancang resort wisata di Pagar Alam bisa dipakai. Konsep perancangan 
difokuskan pada bagaimana bangunan itu berdiri dengan struktur yang benar dan 
memperlihatkan dengan jujur estetika bangunan yang lahir oleh  pengetahuan 
mendasar pada tektonika arsitektur. Perancangan dengan berdasarkan pada 
tektonika arsitektur adalah dengan memahami karakter dan sifat bahan dasar 
bangunan, memahami sistem gaya konstruksi, memahami tentang sambungan, 
juga memunculkan moda representasional (struktur simbolik) dalam berbagai 
macam cara/ artikulasi pengolahan. 

 
Kata Kunci : Pagar Alam, Resort Wisata,Tektonika Arsitektur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang 

 

 Dalam era globalisasi saat ini, sektor pariwisata merupakan industri 

terbesar dan terkuat dalam pembiayaan ekonomi global. Sektor pariwisata akan 

menjadi pendorong utama perekonomian dunia pada abad ke-21, dan menjadi 

salah satu industri yang mengglobal. Indonesia yang terdiri dari 17.508 pulau atau 

disebut juga sebagai nusantara atau negara maritim, telah menyadari pentingnya 

sektor pariwisata terhadap perekonomian Indonesia dikarenakan pertumbuhan 

pariwisata Indonesia selalu di atas pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pariwisata 

sendiri telah memberikan devisa yang cukup besar bagi berbagai negara. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2015), menyebutkan selama tahun 

2014, sektor pariwisata menyumbang devisa sebesar US$ 10,69 miliar atau setara 

dengan Rp 136 triliun.  
 

 Sejak tahun 1978, pemerintah terus berusaha untuk mengembangkan 

sektor pariwisata. Hal ini dituangkan dalam TAP MPR No. IV/MPR/1978, bahwa 

pariwisata perlu ditingkatkan dan diperluas untuk meningkatkan penerimaan 

devisa, memperluas lapangan kerja dan memperkenalkan kebudayaan. Kondisi 

pariwisata pada tahun 2014 secara mikro jumlah wisatawan mancanegara 

sebanyak 9,44 juta wisatawan asing dan wisatawan lokal sebanyak 251,20 juta 

perjalanan. Untuk daya saing, pariwisata Indonesia menurut WEF (World 

Economic Forum) berada di ranking 70 dunia. Pertumbuhan pariwisata Indonesia 

yang melebihi rata-rata dunia memberikan kepercayaan diri Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2015) untuk meningkatkan target kunjungan 

wisatawan mancanegara pada tahun 2015 dari 10 juta menjadi 12 juta. Dengan 

adanya wacana 12 juta wisatawan asing yang datang ke Indonesia dari 

pemerintah, membuktikan bahwa betapa vital sektor pariwisata untuk terus 

dikembangkan dan diperbarui. 
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 Banyak sekali potensi wisata yang dimiliki Indonesia, namun tidak semua 

tempat destinasi wisata yang ada ramai dikunjungi oleh wisatawan. Berdasarkan 

data yang dirilis Badan Pusat Statistik Indonesia (2015), pada tahun 2014 tentang 

jumlah wisatawan asing yang menginap di hotel-hotel lokasi wisata di tiap 

provinsi maka diperoleh daftar provinsi di Indonesia yang paling banyak 

dikunjungi turis asing. Dalam daftar tersebut Bali masih menjadi primadona turis 

mancanegara sebagai tujuan wisatanya. Dengan rata-rata 300.000 pengunjung 

wisatawan asing setiap bulannya, Bali meninggalkan jauh Bandung sebagai 

provinsi peringkat 2 dengan jumlah wisatawan asing yang datang. Bagaimana 

dengan wisatawan asing yang datang ke Sumatera Selatan ?. Berdasarkan data 

yang dirilis Badan Pusat Statistik Indonesia (2015), jumlah wisatawan asing yang 

berkunjung ke Sumatera Selatan melalui pintu masuk Bandara Sultan Mahmud 

badaruddin II palembang pada bulan maret 2015 sebanyak 764 orang. Perbedaan 

yang sangat jauh ini dikarenakan kurang terekspos nya potensi-potensi yang ada 

di Sumatera Selatan. Salah satu nya yaitu Kota Pagar Alam. 
 

 Pagar Alam yang merupakan salah satu wilayah yang berada di Sumatera 

Selatan yang memiliki letak geografis di Bukit Barisan membuat bentuk 

permukaan tanah di daerah Kota Pagar Alam bervariasi dari dataran sampai 

bergunung. Keadaan tanah di Daerah Kota Pagar Alam pada umumnya tanah 

kelas 1 (satu) yang mengandung kesuburan tanah yang tinggi. Hal ini terbukti 

Daerah Kota Pagar Alam merupakan daerah penghasil sayur-mayur , buah-buahan 

dan merupakan salah satu Sub Terminal Agribisnis ( STA ) di Propinsi Sumatera 

Selatan.  
 

 Pagar Alam sendiri merupakan kota yang memiliki potensi wisata yang 

sangat baik. Terdapat banyak sekali objek-objek wisata yang dapat dikunjungi di 

sana. Daya tarik Kota Pagar Alam adalah wisata alam yang beragam berupa 

sungai, air terjun, gunung dan perbukitan. Dari berbagai objek wisata yang 

ditawarkan oleh Pagar Alam, objek wisata utama yang menjadi tujuan utama 

wisatawan datang ke pagaralam adalah Gunung Dempo. Para wisatawan yang 

datang ke pagaralam sebagian besar ingin menikmati keindahan alam dan udara 
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sejuk yang berada di kaki gunung dempo dan bahkan ingin menikmati puncak dari 

gunung tersebut.  
  

 Potensi wisata dan potensi alam yang berlimpah di Pagar Alam tidak 

membuat wisatawan asing untuk ramai mengunjungi Pagar Alam, selain kalah 

bersaingnya Pagar Alam sebagai destinasi wisata di Indonesia dan belum adanya 

promosi yang baik dari pemerintah setempat. Belum adanya fasilitas yang 

memadai bagi wisatawan yang ingin menikmati kawasan wisata di Pagar Alam 

serta banyaknya penginapan yang belum memadai menjadi faktor kunci dan 

utama belum berkembangnya kepariwisataan di Pagar Alam. Juga masih 

kurangnya kesadaran penduduk terhadap potensi yang ada pada daerah-daerah di 

Kota Pagar Alam. 
 

Selain belum memadainya penginapan di Pagar Alam, masalah lainnya 

ialah posisi penginapan yang ada di Pagar Alam pada saat ini cenderung tidak 

berada pada posisi yang dekat dengan objek – objek wisata alam. Hal ini bertolak 

belakang dengan keinginan para wisatawan yang datang ke Pagar Alam justru 

ingin menikmati alam dari penginapan itu sendiri. Di Gunung Dempo sendiri 

hanya terdapat dua villa sebagai tempat penginapan para wisatawan. Adapun 

kendala yang sering terjadi ialah dengan kondisi tanah yang berkontur ekstrim di 

kawasan wisata Gunung Dempo sering terjadi beberapa titik longsor. 
 

Menurut Erwinthon (2009:5), Arsitektur Indonesia adalah arsitektur 

perteduhan, bagaimana menciptakan ruang untuk manusia melanjutkan hidup, 

bersatu-hukum dengan semesta, tinggal bersama alam, bertetangga, dan 

menyelaraskan diri untuk hidup yang berkualitas. Selain keindahan alam yang 

menjadi daya tarik utama, daya tarik lainnya ialah kekuatan adat dan budaya di 

Pagar Alam yang masih sangat kental dan terjaga.  Sebagaimana arsitektur adalah 

kehidupan itu sendiri, harmonisasi yang fisik dan non-fisik, material dan non-

material, seperti mempelajari manusia. Sudah seharusnya arsitektur adalah kerja 

humanisme dan arsitek cukuplah menjadi  perantara antara manusia dan alam.  
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 Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan Sebuah Resort Pariwisata di 

kota Pagar Alam dengan fasilitas yang lengkap untuk menunjang kebutuhan dan 

kegiatan berwisata di Pagar Alam khususnya di wisata Gunung Dempo, dengan 

memperhatikan aspek kondisi tanah berkontur yang ekstrim dan masih kuatnya 

adat dan budaya di Pagar Alam. Resort ini akan menggunakan pendekatan 

tektonika arsitektur, dengan kejujuran material dan keberpihakan pada potensi 

lokal. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merencanakan dan menerapkan Tektonika Arsitektur ke 

dalam perancangan Resort Wisata yang berada di lahan berkontur di 

Kota Pagar Alam. 

2. Bagaimana konsep perancangan struktur konstruksi beserta sambungan 

dengan benar dan ringan sehingga mampu ditampilkan secara jujur 

sebagai estetika bangunan. 

3. Bagaimana konsep perancangan Resort Wisata dengan memperhatikan 

aspek lokalitas dari suatu lingkungan sebagai landasan pemilihan 

material, bentuk dan proses bangun.  
 

1.3. Tujuan 

1. Menghasilkan sebuah rancangan Resort Wisata yang kental dengan nilai 

lokalitas dan menjadi fasilitas utama penginapan saat berwisata di Pagar 

Alam.  

2. Menghasilkan rancangan Resort wisata dengan konsep perancangan 

struktur konstruksi beserta sambungan dengan benar dan ringan di lahan 

berkontur. 

3. Mengasilkan sebuah rancangan yang mampu ditampilkan secara jujur 

sebagai estetika bangunan. 
 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada “Resort Wisata Dengan Pendekatan Tektonika 

Arsitektur Di Kota Pagar Alam” yaitu sebuah bangunan yang diperuntukkan 

untuk fasilitas penginapan bagi para wisatawan asing maupun wisatawan 
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lokal yang berkunjung ke Pagar Alam. dengan pendekatan Tektonika 

Arsitektur diharapkan akan terciptanya keselarasan antara objek 

permasalahan dengan konsep pendekatan bangunan, yang ditinjau  dari 

lokalitas dan permasalahan tanah yang berkontur ekstrim. 

 

1.5    Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan pada penyusunan Proposal Tugas Akhir 

yaitu: 

1. Studi Observasi Lapangan 

Studi observasi lapangan dengan melihat langsung lokasi 

dilapangan dan mendokumentasikannya, dengan cara  

2. Studi Pustaka  

Sebagai bahan referensi dan literatur dalam perencanaan dan 

perancangan Resort di Pagar Alam Dengan Pendekatan Tektonika 

Arsitektur. Sumber studi pustaka diperoleh dari literatur berupa 

buku, studi objek sejenis (studi preseden) dan jurnal dari internet. 
 

1.6    Sistematika Penulisan 

 Proposal ini akan membahas beberapa hal yang disusun ke dalam lima 

bagian dengan urutan sebagai berikut : 
 

 BAB  I   PENDAHULUAN 

Menjabarkan latar belakang pemilihan judul perencanaan, Rumusan 

Permasalahan, Tujuan dan Sasaran, Ruang Lingkup,Sistematika Penulisan, 

dan Kerangka Berpikir. 
 

BAB  II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan Tinjauan Literatur yang terdiri dari Pengertian Judul, 

Tinjauan Fungsional, Tinjauan Tapak, Tinjauan Umum Pendekatan, 

Tinjauan Kasus Objek Sejenis. 
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BAB  III PENDEKATAN PERANCANGAN  

Bab ini berisi metode perecanaan yaitu metode programming dan 

pendekatan perancangan yang terdiri dari penjelasan tema Tektonika 

Arsitektur secara umum serta dasar-dasar teori yang berkaitan dengan tema. 

 
Selain itu, bab ini juga membahas mengenai elaborasi tema, yaitu proses 

penerapannya ke dalam perencanaan dan perancangan resort wisata. 

 

BAB IV ANALISIS 

Menganalisis pemecehan permasalahan terhadap rancangan desain Resort 

yang berada di Pagar Alam dengan kondisi tapak yang berkontur. 

 

BAB V KONSEP 

Berisikan konsep dari perencanaan dan perancangan Resort di Pagar Alam 

berdasarkan hasil analisis, pendekatan perancangan dan tinjauan pustaka. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


